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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya berbagai persoalan yang menyebabkan 

kesulitan belajar siswa,  apalagi  kemampuan siswa dalam menyelesaikan persoalan  

khususnya pada pembelajaran perkalian puluhan dengan puluhan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar pada operasi hitung 

perkalian siswa di kelas 3 SD N 22 Koto Baru Solok dengan menerapkan metode 

lattice pada pembelajaran matematika. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

tindakan kelas yang dilakukan dalam dua siklus, satu siklus terdiri dari dua kali 

pertemuan. Prosedur dalam penelitian ini adalah perencanaan, pelaksanaan 

tindakan, pengamatan dan refleksi tindakan. Subjek penelitian yaitu siswa kelas 

IIIA SD N 22 Koto Baru Kabupaten Solok dengan jumlah 34 orang siswa. Dari 

hasil penelitian menunjukan bahwa dalam observasi aktivitas guru pada siklus I 

dengan persentase 68% dan siklus II 88% meningkat dengan persentase 20%. Dari 

hasil observasi aktivitas siswa pada siklus I dengan persentase 62,4% dan pada 

siklus II dengan persentase 82,8% meningkat 20,4%. Sedangkan rata-rata hasil 

belajar siswa pada siklus I sebanyak 69 dengan persentase 41% dan rata-rata hasil 

belajar siswa pada siklus II sebanyak 81 dengan persentase 88% meningkat 47%. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa metode lattice dapat meningkatkan 

hasil belajar pada operasi hitung perkalian siswa kelas 3 di SD N 22 Koto Baru 

Solok. 

Kata Kunci : Metode Lattice, Hasil Belajar  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan bimbingan secara sadar yang diberikan oleh pendidik kepada 

siswanya untuk memperhatikan perkembangan jasmani dan rohani peserta didik. Ini sesuai 

dengan yang disampaikan oleh Ahmad dalam Hasbullah (2017: 3), “Pendidikan adalah 

bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani dan 

rohani peserta didik menuju terbentuknya kepribadian yang utama”. Pendidikan dasar menurut 

Ihsan (2013: 22), pendidikan yang memberikan pengetahuan dan keterampilan, membutuhkan 

sikap dasar yang diperlukan dalam masyarakat, serta mempersiapkan peserta didik untuk 

mengikuti pendidikan menengah” sedangkan menurut UUD 1945, “Pendidikan Sekolah Dasar 

merupakan suatu upaya untuk mencerdaskan dan mencetak kehidupan bangsa yang bertaqwa, 

cinta dan bangga terhadap bangsa dan negara, terampil, kreatif, berbudi pekerti dan santun serta 

mampu menyelesaikan permasalahan di lingkungannya”. 

Dari kedua penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa pendidikan sekolah 

dasar adalah upaya untuk mencerdaskan kehidupan bangsa berupa pengetahuan dan 

keterampilan untuk dapat menyelesaikan permasalahan di lingkungan dan mempersiapkan diri 

untuk mengikuti pendidikan menengah. Pembelajaran matematika merupakan sebuah usaha 

yang dilakukan oleh guru untuk dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa dan dapat 

menghubungkan pengetahuan baru untuk memahami materi matematika. Hal ini didukung oleh 

pendapat Susanto (2013: 186), “Pembelajaran matematika adalah suatu proses belajar 

mengajar yang dibangun oleh guru untuk mengembangkan kreativitas berpikir siswa yang 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa, serta dapat meningkatkan kemampuan 

mengkonstruksi pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan penguasaan yang baik 

terhadap materi matematika”. 
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Hasil belajar dapat memberikan perubahan tingkah laku seorang siswa antara sebelum 

melaksanakan proses pembelajaran dengan sesudah melakukan proses pembelajaran. Hal ini 

sesuai dengan yang disampaikan oleh wahyu ningsih (2020:65) “ Dengan adanya hasil belajar 

seorang guru dapat mengetahui kekurangan dan kelebihan setiap siswanya, karena hasil belajar 

dapat menunjukkan perubahan tingkah laku siswa antara sebelum dan sesudah melaksanakan 

kegiatan belajar. 

Menurut Depdiknas (Susanto, 2013: 190), tujuan matematika di SD secara khusus 

adalah: (1) memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antara konsep dan 

mengaplikasikan konsep algoritme, (2) menggunakan penalaran  pada pola dan sifat, 

melakukan manipulasi matematika dalam generalisasi, menyusun bukti atau menjelaskan 

gagasan dan pernyataan matematika, (3) memecahkan masalah yang meliputi kemampuan 

memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan 

solusi yang diperoleh, (4) mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram atau 

media lain untuk menjelaskan keadaan atau masalah dan (5) memiliki sikap menghargai 

penggunaan matematika dalam kehidupan sehari-hari.  

Jadi dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa pembelajaran matematika di sekolah 

dasar ditujukan agar siswa memahami dan dapat menyelesaikan permasalahan yang siswa 

temukan dalam kehidupan sehari-hari. jadi bukan hanya pada peningkatan kemampuan siswa 

dalam berhitung atau mengaplikasikan rumus dalam menyelesaikan soal. Kemampuan yang 

harus dimiliki oleh siswa setelah mempelajari matematika adalah dapat memahami 

permasalahan yang ditemukan dalam kehidupan sehari-hari dan dalam mengembangkan 

kemampuan yang mereka miliki, oleh karena itu siswa harus dapat memahami materi 

pembelajaran dengan baik yang dapat dilihat pada hasil belajar siswa. 

Lima alasan perlunya mempelajari matematika karena matematika merupakan (1) 

sarana berpikir yang jelas dan logis, (2) sarana untuk memecahkan masalah kehidupan sehari-
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hari, (3) sarana mengenal pola-pola hubungan dan generalisasi pengalaman, (4) sarana untuk 

mengembangkan kreativitas dan (5) sarana untuk meningkatkan keadaan terhadap 

perkembangan budaya (Mulyono, 2009: 253). Berdasarkan penjelasan di atas dapat kita pahami 

bahwa dalam mempelajari matematika guru perlu melatih cara berpikir siswa dan guru perlu 

memikirkan cara atau metode untuk dapat melatih kemampuan tersebut. 

Banyak metode pembelajaran yang dapat dilakukan oleh guru untuk meningkatkan 

hasil belajar matematika siswa salah satunya adalah metode lattice dimana metode ini dapat 

menjawab semua masalah yang timbul di dalam pikiran siswa karena ikut serta berperan secara 

langsung dalam pembelajaran, hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh Handojo (2004: 

47), berkaitan dengan kelebihan metode lattice yaitu (1) perhatian siswa dapat dipusatkan dan 

titik berat yang dianggap penting oleh guru dapat diamati, (2) perhatian siswa, akan lebih 

terpusat pada apa yang didemonstrasikan, jadi proses belajar siswa akan lebih terarah dan akan 

mengurangi perhatian siswa kepada masalah lain karena terlihat hal yang baru, (3) dapat 

merangsang siswa untuk lebih aktif dalam mengikuti proses belajar, (4) dapat menambah 

pengalaman siswa, (5) bisa membantu siswa ingat lebih lama tentang materi yang disampaikan, 

(6) dapat mengurangi kesalahpahaman karena pembelajaran lebih jelas dan kongkrit, dan (7) 

dapat menjawab semua masalah yang timbul di dalam pikiran setia siswa karena ikut serta 

berperan secara langsung. 

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan guru kelas IIIA yaitu ibu 

Desrinawati. A, S.Pd. pada tanggal 3 Juni 2024 didapatkan kesimpulan bahwa ada berbagai 

persoalan yang dapat menyebabkan kesulitan belajar siswa  apalagi  kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan persoalan  khususnya pada pembelajaran perkalian, hal ini terjadi karena guru 

kurang memberikan metode pembelajaran yang bervariasi, guru hanya menggunakan media 

sederhana yang ada disekitar lingkungan kelas yang tidak memberikan motivasi kepada siswa  

untuk mempelajari perkalian sehingga konsep dasar dalam perkalian tidak dapat dipahami oleh 
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siswa dengan baik. Seperti setelah dilakukan obeservasi awal hanya ada 5 orang siswa yang 

mencapai KKTP 78 dan 29 orang yang tidak mencapai KKTP 78. 

 

 

Siswa yang tidak mampu untuk memahami konsep dasar dalam perkalian dapat terlihat 

dari nilai yang didapatkan oleh siswa dari pertanyaan yang diberikan oleh guru baik secara 

lisan mampuan dari hasil ulangan matematika pada materi perkalian. Dari hasil wawancara 

juga diketahui bahwa guru belum pernah menggunakan metode lattice dalam mengajarkan 

konsep dasar perkalian kepada siswa. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka penulis tertarik untuk mengadakan 

penelitian dengan mengangkat judul “Penerapan Metode Lattice untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar pada Operasi Hitung Perkalian Siswa di Kelas 3 SD N 22 Koto Baru Solok” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar  belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka dapat 

diidentifikasi masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Guru kurang menggunakan metode pembelajaran yang tepat dan bervariasi 

2. Siswa tidak memahami konsep dasar dalam perkalian. 

3. Siswa memiliki hasil belajar matematika yang rendah. 

4. Guru menggunakan media pembelajaran yang sederhana. 

C. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah dan fokus, maka penelitian ini dibatasi pada 

penggunaan metode Lattice untuk meningkatkan hasil belajar  pada operasi hitung perkalian 

siswa di kelas III SD N 22 Koto Baru Solok. 
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D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan pembatasan masalah yang diuraikan di atas, maka dapat dirumuskan 

masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana penerapan metode lattice dapat meningkatkan 

hasil belajar pada operasi hitung perkalian siswa kelas III SD N 22 Koto Baru Solok? 

E. Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka secara umum yang 

menjadi tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa pada 

operasi hitung perkalian siswa kelas III SD N 22 Koto Baru Solok. 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan yang telah diuraikan di atas, maka diperoleh dua manfaat penelitian, 

yakni secara teoritis dan secara praktis.  

1. Manfaat Teoritis  

Secara teoritis hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan dan inovatif 

dalam pembelajaran matematika, selain itu penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai bahan 

rujukan atau referensi penelitian yang sejenis untuk meneliti lebih mendalam. 

2.  Manfaat Praktis 

Adapun manfaat praktis dalam dalam Penelitian Tindakan Kelas yang akan 

dilaksanakan  di kelas III SD N 22 Koto Baru Solok dalam operasi hitung perkalian untuk 

berbagai pihak sebagai berikut: 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan pengalaman baru untuk 

mengembangkan ilmu pengetahuan dalam dunia pendidikan. 

b. Bagi Siswa  

Penelitian ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa tersebut. 
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c. Bagi Sekolah 

Penelitian ini dapat menambah wawasan tentang metode pembelajaran dengan 

menggunakan metode lattice untuk meningkatkan hasil belajar di sekolah tersebut 

 

 

 


